5.1.

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan tentang kondisi sakit yang mendapatkan rukhshah

untuk tidak berpuasa menurut pendapat Wahbah az-Zuhaili dan Yusuf al-

Qardhawi, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.

51.2.

Istidlal Wahbah az-Zuhaili dan Imam Yusuf al- Qardhawi dalam
mendasari pendapatnya sama, yaitu menggunakan dalil dari al-Qur’an
Surat al-Bagarah ayat 184-185, Surat an-Nisa ayat 29 dan Hadis dari
Abu Hurairah RA, hanya saja Yusuf al-Qardhawi menambahkan dalil
al-Qur’an Surat al-Hajj ayat 178. Metode istinbath hukum digunakan
untuk menganalisi rukhshah bagi mukallaf dalam keadaan sakit yang
boleh untuk tidak berpuasa dibulan Ramadhan oleh kedua ulama ini
pun sama, yaitu istihsan, dan maqashid syariah, hanya saja Wahbah

az-Zuhaili menambahkan metode sadd adz-dzariah.

Penyebab perbedaan adalah pemahaman sakit untuk menerima
rukshah, Wahbah az-Zuhaili memahami sakit yang mendapatkan
rukshah adalah sakit yang berat dari keterangan dokter, seperti sakit
jantung yang berat, TBC, radang paru-paru, kanker, ginjal yang parah,
kencing batu disertai komplikasi dan radang, arteriosclerosis
(pengumpalan pembuluh darah), borok (luka bernanah), diabetes
yang parah, hernia, borok pada usus dua belas jari dan infeksi pada
pencernaan, berbagai penyakit liver kronis, diare yang berat, radang
pancreas yang parah, batu empedu, dan radang usus besar yang
kronis. Adapun Yusuf al- Qardhawi memahami sakit yang dibolehkan

untuk tidak berpuasa bersifat universal, baik itu sakit



5.1.3.

5.2.
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ringan atau berat bahkan jika dirasa dapat mengancam nyawa boleh untuk
tidak berpuasa dan mendapatkan rukhshah. Kemudian Wahbah az-Zuhaili
menambahkan metode sad adz-dzari’ah dan Yusuf al- Qardhawi

menambahkan dalil al-Qur’an Surat al-Hajj ayat 178

Setelah melakukan analisis dari kedua pendapat ulama, dan dibantu
dengan sumber referensi lainnnya, penulis memilih pendapat Yusuf
al- Qardhawi sebagai pandangan yang lebih kuat (rajih). Alasan
penulis memilih pendapat Yusuf al- Qardhawi adalah kemaslahatan

yang lebih besar dari pada pendapat Wahbah az-Zuhaili.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kondisi

sakit yang mendapatkan rukhshah untuk tidak berpuasa menurut pendapat

Wahbah az-Zuhaili dan Yusuf al-Qardhawi, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Ibadah puasa dibulan Ramadhan merupakan ibadah yang paling istimewa
yang pahalanya berlipat ganda dibanding bulan lainnya, maka dari itu
sebaiknya kita umat Islam memaksimalkan untuk melakukan segala ibadah

baik yang wajib maupun sunnah, termasuk menjalankan ibadah puasa

Meskipun dalam syariat adanya rukhshah yaitu keringanan yang diberikan
oleh Allah SWT untuk keadaan tertentu dan orang tertentu, jangan sampai
memanfaatkan keringanan yang Allah SWT berikan untuk dimainkan,
khususnya bagi seseorang yang tidak berpuasa dibulan Ramadhan karena

alas an yang tidak sesuai dengan ketentuan syara’

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu para akademisi
masih bisa untuk membahas tema penelitian ini dengan dimensi yang
berbeda, seperti keringanan untuk tidak berpuasa dibulan Ramadhan jika

mengalami penyakit mental seperti bipolar, skizofrenia dll.
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